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ABSTRAK
Penelitianinidilatarbelakangiolehsuatupengekanganolehseorangibukepadaanaknya

yaituLayung.IbunyatersebutadalahtokohtambahanLayungtersebutadalahtokohutamadalam
novelyangberjudulKekangkaryaStefaniBella.Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitianini
adalahmetodepenelitiankualitatif.Metodedeskriptifkualitatifadalahmetodeyangdiartikansebagai
prosespemecahanmasalahyangdiselidikidenganmenggambarkanataumelukiskankeadaansubjek
atauobjekpenelitian.(Novel,drama,ceritapendek,danpuisi).

Datadalam penelitianiniadalahberbentukverbaberupakatafrasaataukalimat.Datayang
digunakan dalam penelitian iniberupa kata-kata dan tindakan yang berkaitan dengan struktur
kepribadiantokohLayungdanIbu.BerdasarkantinjauanpsikologissastradariteoriSigmundFreud
yangmeliputiId,Ego,danSuperegodalam novelKekangkaryaStefaniBella.Metodepengumpulan
datayangdigunakandalam penelitianiniadalahmetodesimakdancatatmengenaiinformasiyang
didapatdarinoveltersebut.Prosespengumpulandatayangdigunakandalam penelitianinidilakukan
melaluitahapan(1)MembacakeseluruhanteksnovelKekangkaryaStefaniBellasecaraberulang-
ulangagarmemaahamiisinoveltersebut.(2)ObservasiterhadapisidanceritadarinovelKekang
karyaStefaniBellayangberkaitandenganstrukturkepribadiantokohLayungdanIbu.(3)Peneliti
mengklasifikasidatasesuaidenganpermasalaha,yaitudatayangberkaitandengantokohLayung
danIbuditinjaudaristrukturkepribadianSigmundFreud.Yangmeliputiid,ego,dansuperego.(4)
membacadanmemahamibuku-bukureferensiyangdianggaprelavan.

Katakunci:StrukturKepribadianTokoh,Novel.

ABSTRACT
ThisresearchismotivatedbyamotherrestrainttoherdaughternamedLayung.Layung’s

motheriscomplementarycharacter.LayungismaincharacterofKekangnovelbyStefaniBella.The
kindofresearchusedinthisstudyisqualitativeapproach.Descriptivequalitativeapproachdescribed
asasolveproblem investigatedbydescribingresearch’ssubjectorobject(novels,dramas,short
stories,andpoems).

Thedataofthisresearch areformedasverbalutterancesuchasphrasesandsentences.
Thedatausedinthisstudyareutterancesandaction’scharactersreferringtoLayungandhermother.
BasedonSigmundFreud’spsychoanalysisthatincludeId,Ego,andSuperegoinKekangnovelby
StefaniBella.Themethodofcollectingdatausedinthisresearcharereadingandnote-taking.The
processofcollectingdataare(1)Readingallofthenovel’schaptersrepeatedlytogettheideasofthe
novel.(2)ObservingthecontentofnovelthatreferstoLayungandhermother’spersonalitystructure.
(3)ClassifyingdatabasedonissuewhichreferstoLayungandhermother’spersonalitystructure
basedonSigmundFreud’stheorythatincludeid,ego,andsuperego.(4)Readingandunderstanding
relevancereferences.

Keywords:StructureofCharacter’sPersonality,Novel

PENDAHULUAN
Sastraadalahsuatuciptaanyang

disampaikan secara komunikatif yang
bertujuan untuk menghasilkan estetika



atau keindahan. Menurut subjek dan
bentuknya karya sastra memilikijenis
yangberbedasepertinarasiyaitusebuah
karya prosa,novel,atau cerita pendek,
puisi,drama dan lain-lain.Karya sastra
merupakan dunia imajinasi bagi para
pengarang yang berasaldaridirisendiri
dan lingkungan disekitarnya, hal itu
berhubungandengankondisipsikologinya
yang dialami oleh sipenulis atau
pengarang karena bagusnya cerita
tergantungdarikeadaanyangdialamioleh
pengarang.Sedangkanpengaruhterbasar
darikondisipsikispengarangyaitupada
tokohcerita.Banyakorangberanggapan
bahwa tokoh utama merupakan tokoh
yangberperanpentingdalam membangun
sebuahcerita.

Novel adalah sebuah karangan
prosayangceritanyasangatpanjangyang
mengandungrangkaianceritakehidupan
sesorang berdasarkan watak dan
perilakunya.Karyasastrayangdianggap
baikoleh pembaca adalah karya sastra
yangmampumencuriparaperhatianoleh
pembaca dengan cerita-cerita yang
disugukan yang mampu menghipnotis
pembacanya,seolah pembaca merasa
larutdalam ceritayangdibuatolehpenulis.
Karya sastra yang baik adalah karya
sastra yang tidak hanya menyugukan
hiburan melainkan harus memunculkan
berbagaimanfaatataudarisisipositifnya.
Budianta Dkk, 2002;19 menegaskan
bahwa karya sastra tidak hanya
menghiburkarenakaryasastramenjawab
kebutuhan emosional pembaca lewat
kegembiraan,kesedihan dan airmata.
Tetapijuga harus memberikan manfaat
dariseginilai-nilaiyang terdapatdalam
ceritatentangmoralkebaikan,keburukan,
danagama.

Karya sastra,khusus nya novel
pasti menyuguhkan cerita-cerita yang
mengandung konflik baik itu konflik
dengan orang lain, konflik dengan
lingkungan,konflikdengandirisendiriatau
konflik dengan tuhan.Dengan adanya
konflik dapatmembuatnovelsemakin
seru. Bentuk konflik sesuai dengan
penelitianiniadalahkonflikyangterjadi
denganoranglain.Objekdalam penelitian
iniadalah novelyang berjudulkekang
karyaStefaniBellamerupakannovelke9
yangditulissejakbukupertamasebatas

mimpiyang terbitpada tahun 2017 di
gagas media. Novel ini menceritakan
tentang seorang perempuan yang
bernama Layung. Layung merupakan
seorang anak merasa dikekang oleh
ibunyasendiri,mulaidaripilihanjurusan
kuliahyangdipilih,aktivitaskampusyang
layungikuti,sampailaki-lakiyangdekat
dengannya, sehingga layung tidak
merasakankebebasanselamahidupnya.
Sehingganovelinimemilikisisipsikologis
tentang seorang perempun yang
mengalamipertentangan batin tentang
kehidupanya yang meliputipendidikan,
cintadankehidupannya.Halinilahyang
membuatnovelinimemilikidaya tarik
sendiri.Dalam penelitian iniakan dikaji
strukrur kepribadian pada tokoh yang
terlibatdalam novelini.

Struktur kepribadian menurut
Sigmund Freud merupakan hasilkonflik
dan rekonsilasi dari ketiga sistem
kepribadian yang meliputi id (terletak
dibagian tak sadar) yang merupakan
reservoiryang menjadisumberenergy
psikis.Ego(terletakdiantaraalam sadar
dan tak sadar)yang bertugas sebagai
penengah yang mendamaikan tuntutan
pulsidanlarangansuperego.Superego
(terletak sebagian dibagian sadar dan
sebagianlagidibagiantaksadar)yang
bertugas mengawasidan menghalangi
pemuasansempurnapulsi-pulsitersebut
merupakan hasil pendidikan dan
identifikasi pada orang tua. Freud
mengibaratkanidsebagairajadanratu,
ego perdana mentri, dan super ego
sebagai pendeta tertinggi. Id berlaku
sepertipenguasaabsolut,harusdihormati,
manja, sewenang-wenang dan
mementingkan diri sendiri apa yang
diinginkan harussegeraterlaksana.Ego
selakuperdanamenteriyangdiibaratkan
memiliki tugas harus menyelesaikan
segalapekerjaanyangterhubungdengan
realitasdantanggapterhadapkeinginan
masyarakatsuperego ibaratnya seorang
pendetayangselalupenuhpertimbangan
terhadapnilai-nilaibaikdanburukharus
mengingatkan si id yang rakus dan
serakahbahwapentingnyaperilakuyang
arifdanbijak(Minderop2016:20-21).

Dengan mengacu kepada
fenomenayangterjadi,makapenelitidisini
melakukan penelitian untuk membahas



dan memaparkan mengenai, “Struktur
Kepribadian Tokoh Dalam novelKekang
karya Stefani Bella” agar dapat
mengetahuiberbagaistrukturkepribadian
dalam novelkekang.

Masalah penelitian ini adalah
bagaimana struktur kepribadian tokoh
utamaLayungdalam novelKekangkarya
Stefani Bella ditinjau dari struktur
kepribadianSigmundFreudyangmeliputi
id,ego,dansuperego.Bagaimanastruktur
kepribadian tokoh tambahan ibu dalam
novelKekangkaryaStefaniBelladitinjau
daristrukturkepribadianSigmundFreud
yangmeliputiid,ego,dansuperego.

Tujuanpenelitianiniadalahuntuk
mendeskripsikan struktur kepribadian
tokohutamaLayungdalam novelKekang
karyaStefaniBelladitinjau daristruktur
kepribadianSigmundFreudyangmeliputi
id,ego,dan superego.Mendeskripsikan
strukturkepribadiantokohtambahanibu
dalam novelKekang karyaStefaniBella
ditinjaudaristrukturkepribadianSigmund
Freudyangmeliputiid,ego,dansuperego.

KAJIANTEORI
Noveladalah sebuah karya fiksi

yang menawarkan sebuah dunia yang
berisimodelkehidupan yang didealkan,
yaitu dunia imajinatif yang dibangun
melaluiberbagaiunsurintrinsiknyaseperti
peristiwa,plot,tokoh,latar,dan sudut
pandangyangkesemuanyatentusajajuga
bersifatimajinatif.Kesemuanyaituwalau
bersifatnoneksistensial,karena dengan
sengaja dikreasikan oleh pengarang
dibuat mirip, diimitasikan atau
dianalogikandengandunianyatalengkap
dengan peristiwa dan latar aktualnya
sehinggatampaksepertisungguhadadan
terjadi(Nurgiyantoro,1995:4).Jadidapat
disimpulkanbahwanoveladalahsebuah
karyasastrayangdidalamyaberhubungan
eratdengan kehidupan para pengarang,
karyasastranovelbisadiambildaricerita
sipengarang,bahkandariceritaoranglain
disekitarnya.

Tokohdalam noveladalahorang-
orangyangditampilkandalam suatukarya
naratif,ataudrama,yangolehpembaca
ditafsirkan memilikikualitas moraldan
kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikandalam ucapandanapayang

dilakukan dalam tindakan (Nurgiyantoro,
1995).

Teori Struktural, Pendekatan
struktural paradikma abram (dalam
Nurgiantor1995:36)merupakansusunan,
penegasandangambaranbesertasemua
komponen yang membentuk satu
kesatuan yang indah. Struktur juga
berhubungan dengan seluruh unsur
intrinsikyangmembentuksatukesatuan
yang utuh (Nurgiantoro 1995:36).Novel
adalahsebuahtotalitaskeseluruhanyang
bersifatartistik,sebagaisebuahtotalitas
novelmemilikibagian-bagianatauunsur-
unsuryangberkaitandenganyanglainnya
dansalingmenggantungkan(Nurgiantoro,
2018:29). Dalam keseluruhan tersebut
banykyangdikajidarisebuahnovel,salah
satunyaunsur-unsurpembangunsebuah
novel.Pembagianunsurtersebutdisebut
parakritikusyangartinyaunsurintrinsik
dan unsur ektrinsik. Unsur intrinsik
merupakanunsuryangdapatmembangun
karyasastra.Hasilpendekatanstruktural
disebutunsurintrinsikyangmeliputitema,
alur,tokoh,penokohan,latar,danamanat,
sedangkan unsur ektrinsik merupakan
unsur-unsur yang berada diluar teks
sastra(Nurgiantoro2015:29-30).

Menganalisis teori struktural di
lakukandenganmenguraikanunsur-unsur
intrinsiknya.Dalam penelitianinipeneliti
akan mengulas unsur tokoh dan
penokohan dalam novelKekang karena
keduaunsurtersebutyangpenulisanggap
paling berpengaruh dalam menyokong
untuk diteruskan mengkaji struktur
kepribadianmenurutpandanganSigmund
Freud.

Pengkajian unsur tokoh
menggunakan acuan pembedaan tokoh.
Berdasarkanhaltersebutdapatdibedakan
menjadTokohutamadantokohtambahan
Nurgiantoro (1995:78). Membedakan
tokoh menjadi 4 berdasarkan kadar
keutamaan tokoh.Tokoh utama (yang
utama),tokoh utama tambahan,tokoh
tambahan utama,dan tokoh tambahan
yang memang tambahan.Tokoh utama
adalah tokoh yang diutamakan
penceritaannya,biasanya tokoh utama
tersebutselalu ada disetiap kejadian.
Disetiap perannya tokoh utama
merupakan tokoh yang dikenalsebagai
pelakukejadian(Nurgiantoro,1995:176).



Tokohtambahanmerupakantokohyang
tak dipentingkan berdasarkan tingkat
pentingnya. Dalam menentukan
perkembangan plot, tokoh tambahan
biasanyahadirjikaadaketrekaitandengan
tokoh utama secara langung atau tidak
langsung(Nurgiantoro,1995:177).

TeoriPenokohan,pengkajianunsur
penokohan menggunakan acuan
penciptaantokoh-tokohdalam fiksi.Ada
sepuluhcarayangdapatdigunakanuntuk
menganalisis penokohan antara lain (1)
Tokohdilihatdariperbuatannya,(2)motiv,
(3)masalalu,(4)Reputasi,(5)Stereotip,
(6)Jaringanpertemanan,(7)Kebiasaan,
(8)Bakat,(9)Seleradankesukaan,(10)
Tubuh(Card,2005:25-39).

Berdasarkan sepuluh cara
menganalisispenokohan,Card,(2005:39)
menimpulkan bahwa cara menanamkan
kesanterkuatterlihatdilihatdaritigacara
pertama,tindakan tokoh dalam cerita,
motif,danperbuatanmasalalu.

Psikologi Sastra, psikologi sastra
adalahkajiansastraadalahkajiansastra
tentang aktivitas kejiwaan sehingga
pengarangdapatmenciptakanciptadan
rasadalam membuatsuatukarya.Begitu
pulapembacadalam menanggapikarya
juga tidak akan lepas dari kejiwaan
masing-masing. Bahkan sebagaimana
sosiologirefleksi,psikologisastra pun
mengenalkaryasastrasebagaipantulan
kejiwaan pengarang akan menangkap
gejalajiwakemudiandiolahkedalam teks
dan dilengkapi dengan kejiwaannya.
Proyeksi pengalaman sendiri dan
pengalaman hidup disekitarpengarang,
akanterproyeksisecaraimajinerkedalam
tekssastra.Psikologisastramemilikidua
cabang ilmu yang berbeda tapisaling
berkaitan.Sastralebihcenderungkearah
fiksi, sedangkan psikologi cenderung
kearah yang berdasarkan fakta.Karya
sastratersebutdianggapsebagaisebuah
hasilkreativitasdanekspresipengarang.

Struktur Kepribadian, kepribadian
adalah bagian jiwa yang membangun
keberadaan manusia menjadi satu
kesatuandantidakterpecahbelahdalam
fungsi-fungsi. Memahami kepribadian
berarti memahami diri sendiri atau
memahamimanusiaseutuhnya (Alwisol,
2004:2).Sastradanpsikologimempunyai
perananyangsangatpenting,secaratidak

langsung dan fungsional.Peranan tidak
langsung,karena baik sastra maupun
psikologimemilikiobjekyangsama,yaitu
kehidupanmanusia.Psikologidansastra
memiliki hubungan fungsional karena
sama-sama mempelajarikeadaan jiwa
oranglain,bedanyadalam psikologigejala
tersebutreal,sedangkan dalam sastra
bersifat imajinatif. Sastra juga bisa
dikatakansebagaiungkapanjiwa,sastra
adalahwakildarijiwalewatbahasaJadi
sastradapatdiartikanbahwasastratidak
mampumelepaskandiridariaspekpsikis.
Psikologisastrajugamemandangbahwa
sastra adalah hasil dari kreatifitas
pengarang yang menggunakan bahasa.
Sastra merupakan hasilungkapan jiwa
dari pengarang yang di dalamnya
bernuansakan suasana kejiwaan sang
pengarang yang meliputisuasana pikir
maupun suasana rasa ataupun emosi
(Endraswara,2008:86).

Teori psikologi yang paing
dominandalam menganalisiskaryasastra
adalahteoridariSigmundFreud.Menurut
Freud struktur kepribadian merupakan
unsur-unsur atau komponen yang
membentukdiriseseorang.Sigmundfreud
menyimpulkanbahwadirimanusiadalam
membentukkepribadiannyaterdiridari3
komponen yaitu (1)id,(2)ego dan (3)
superego.

TeoriKepribadianSigmundFreud,
teori Freud digunakan untuk
mengungkapkan berbagai gejala
psikologisdibalikgejalabahasa.

Idmerupakanenergypsikisyang
menekan manusia agar memenuhi
kebutuhansepertimakan,seksmenolak
rasasakitatauketidaknyamanan.Cara
kerjanyaidberhubungandenganprinsip
kesenanganataumencarikenikmatandan
selalu menghindari ketidak nyamanan.
(Minderop,2010:21).

Egoadalahsistem kepribadianini
bertindakuntukpengarahindividukepada
dunia kenyataan.Ego tersebutsebagai
hasilkontak dengan dunia luar.Proses
yangdimilikiegoialahupayayangsangat
memuaskankebutuhanataumengurangi
teganganolehindividu.

Superegomerupakansamahalnya
denganhatinuraniyangmengenalinilai
baik dan buruk. Superego tidak bisa
mempertimbangkanrealitaskarenatidak



bergumuldenganhal-halrealistic,kecuali
ketikaimpulsseksualdanagresivitasid
dapat terpuaskan dalam pertimbangan
moral.Jelasnya,sebagaiberikutmisalnya
egoseseoranginginmelakukanhubungan
seks secara teraturagarkarirnya tidak
tergangguolehkehadirananak,tetapiid
orang tersebutmenginginkan hubungan
seks yang memuaskan karena seks
memang nikmat. Kemudian superego
timbuldanmenengahidengananggapan
merasa berdosa dengan melakukan
hubunganseks(Minderop,2010:22).

Penelitian inimengambilsumber
darikarya sastra dalam bentuk novel.
Adapun novelyang dipilih adalah novel
yangberjudulKekangkaryaStefaniBella.
Novelinidipilih karenabahan kajiannya
dilatarbelakangioleh adanya keinginan
untuk memahami kepribadian tokoh
utama yaitu Layung, serta tokoh
tambahanailahIbunyayangadadidalam
noveltersebut.Yang ditinjau darisisi
psikologisastra,karenapsikologisastra
adalahsalahsatupendekatanyangtepat
digunakan untuk menganalisis
kepribadiantokoh.

Stukturkepribadian tokoh utama,
tokohutamaadalahunsurintrinsikyang
terdapat pada sebuah cerita pendek
/cerpen.Tokohutamabiasanyamemiliki
watak yang baik dan bagus atau juga
disebutprotagonis.Dalam penelitian ini
tokoh utamanya adalah Layung.Layung
adalahgadisyangmemilikisejutaimpian
atau keinginan besaruntukmelanjutkan
sebuahorganisasiyangpernahdilakukan
ayahnya.Namun,halitu dibantah keras
olehIbunya.TidakitusajaLayung juga
dipantau dan diawasi gerak-gerik nya
sehinggaLayungmerasaterbebaniatau
ter-kekangkarenaLayungsudahmerasa
dewasa iatidakingin terusmenerusdi
Kekang seperti layaknya anak kecil.
NamunLayungtidakpernahmenggubris
apayangdikatakanibunya,karenaLayung
merasa benar dengan tindakan yang
dilakukannya. Layung hanya bisa
menyendiridanterdiam memikirkanapa
yangdikatakanibunya.

Stuktur Kepribadian Tokoh
Tambahan,tokohtambahanadalahtokoh
yang dimunculkan sekaliatau beberapa
kalidalam novel/ceritatersebut.Biasanya
tokoh tambahan tersebutmunculuntuk

menjadi pemanis atau untuk
menghidupkan cerita/novel tersebut.
Tokoh tambahan dalam novelKekang
karyaStefaniBellaadalahibunyaLayung.
Kepribadiantokohtambahanyaituibudari
Layungadalahkeraskepalakarenaselalu
menuntutsegalaaktvitasyangdilakukan
olehanaknyaLayung.

Penelitian ini difokuskan pada
tokohutamaLayungdantokohtambahan
ibu.Endraswara (2008:68)mengatakan
bahwa fokus penelitian sastra adalah
aspekkejiwaandanpendekatansikologis
yang menekankan anlisis terhadap
keseluruhankaryasastra,baikdarisegi
intrinsic maupun extrinsic,namun yang
lebih ditekankan adalah dari segi
intrinsiknya yang di khususkan pada
penokohanatauperwatakannya.

METODEPENELITIAN
Jenispenelitianyangdigunakandalam

penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif.Penelitian deskriptif kualitatif
adalah metode yang diartikan sebagai
proses pemecahan masalah yang
diselidikidengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian.(Novel,drama,cerita pendek,
dan puisi). Pada saat sekarang
berdasarkanfakta-faktayangtampakatau
sebagaimanaadanya(Siswantoro,2010:
56)sedangkanmenurutMoleong(2011:4)
metode kualitatif dianggap sebagai
prosedurpenelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata atau
tulisansecaralisandariorang-orangdan
perilakuyangdiamati.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian iniadalah
metode simak dan catat mengenai
informasiyangdidapatdarinoveltersebut.
Prosespengumpulandatayangdigunakan
dalam penelitian inidilakukan melalui
tahapan (1)Membaca keseluruhan teks
novelKekangkaryaStefaniBellasecara
berulang-ulangagarmemaahamiisinovel
tersebut.(2)Observasiterhadapisidan
cerita darinovelKekang karya Stefani
Bella yang berkaitan dengan struktur
kepribadian tokoh Layung dan Ibu.(3)
Peneliti mengklasifikasi data sesuai
dengan permasalaha,yaitu data yang
berkaitandengantokohLayungdanIbu
ditinjaudaristrukturkepribadianSigmund



Freud.Yangmeliputiid,ego,dansuperego.
(4)membacadanmemahamibuku-buku
referensiyangdianggaprelavan.

Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian,karenatujuanutamadari
penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitianiniyaitutekniksimakdanbaca.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

1.StrukturKepribadianTokohUtama
LayungId,Ego,danSuperego

a.Id
StrukturkepribadianIdyangdimiliki

oleh tokoh utama Layung dalam novel
“Kekang”karya StefaniBella tercermin
ketikatokohLayungdalam menjalankan
semua aktivitas nya selalu dikendalikan
olehprinsipkenikmatanyangdiwujudkan
dengan proses primer,halinisesuai
denganpendapatdari(Alwisol,2004:15)
proses primer merupakan reaksi
membayangkanataumenghayalsesuatu
yang dapat mengurangi serta
menghilangkan tegangan yang dipakai
untuk menangani stimulus kompleks.
TujuandaritokohLayungmembayangkan
adalah untuk mengurangi serta
menghindaritegangan-teganganyangada
dalam dirinya,sehingga ia memperoleh
kenikmatandengancaramembayangkan.
Idmerupakanenergipsikisyangmenekan
manusia agar memenuhi kebutuhan
sepertimakan,seksmenolakrasasakit
atauketidaknyamanan.Carakerjanyaid
berhubungandenganprinsipkesenangan
atau mencari kenikmatan dan selalu
menghindariketidaknyamanan(Minderop,
2010:21)Berikutinikutipandatastruktur
kepribadian tokoh utama Layung yang
meliputiId.
1.”Akulekasmencaritaksiuntukkehotel.

Rasanya isikepala inihanyabutuh
istirahat agar tak terus menerus
pusingmencarijawaban”.

2.“Lagibanyaktugas,Ma.Layungkeatas
duluya’’Takperlumenunggujawaban,
aku segera berlari ke kamar.
Sejujurnya aku lelah harus
menampilkan wajah baik-baik saja,
bahkan bosan untuk bisa bersikap
manis. Meski memang, sudah
kewajiban untuk menghormatisatu-

satunyaorangtuayangtersisa”.
3.“Lekasakuberanjakkekamarmandi,

berharap guyuran air dingin bisa
membuatakulupadenganperasaan
menyerah ini. Sekaligus berharap
bekas tangisku tak membuatmata
membengkak”.

4.“Aku buru-buru mengenakan sepatu
danberanjakmenjauhdaripendopo.
Merasacanggungbilaom Dewaharus
mendengarocehanibu.Setidaknyaom
dewa tak perlu tahu apa yang
menyebabkankuterbangsejauhinike
Bali”.

b.Ego
Sesuai dengan pendapat

(Alwisol,2004:15)Strukturkepribadianego
yang dimilikitokohLayung dalam novel
“Kekang”karya StefaniBella beriperasi
mengikutiyangberfikirrealistismenyusun
rencanadanmengujiapakahrencanaitu
menghasilkan objek yang dimaksud.
TokohLayungdalam melaksanakansuatu
tindakan selalu sesuaidengan rencana
yangtelahdifikirkansecararealistikdan
secara logis. Ego adalah sistem
kepribadianinibertindakuntukpengarah
individu kepada dunia kenyataan.Ego
tersebut sebagaihasilkontak dengan
dunialuar.Prosesyangdimilikiegoialah
upaya yang sangat memuaskan
kebutuhan atau mengurangi tegangan
oleh individu.Berikut inikutipan data
strukturkepribadiantokohutamaLayung
yangmeliputiEgo.
1.“Aku membuka aplikasi pemutar

musik dan membiarkan kedua
telingakukembali mendengar hoppi
polla bergema. Ada sesak yang
menyeruak di dada saat aku
memejamkan mata tangan kiriku
merogohzippo”.

2.“Aku masih mendengarkan semua
ocehannya sambilmenekan seluruh
amarahku, Bali yang seharusnya
membuatku semakin tenang,justru
kembalimembuatkumenjadiberang”.

3.“Akutakmengertikenapaibutakbisa
sedikit saja paham dan menerima
bahwa dedikasiyang ayah berikan
adalahyangmembanggakan,akuingin
sepertiayah,namunternyatadimata
ibu ayah dan aku hal yang
membuatnyamerasakhawatir”.



4. “Akudiam memainkankeduaibujari
tangan sembari mendengarkan
seluruh omelan dan pertanyaannya
yangtakpernahkujawab.Sebetulnya,
bukanakuyangtakinginmenjawab.
Namun baik diam atau bersuara,
keduanya akan tetap menghasilkan
kesimpulan yang sama. Seluruh
jawaban yang keluar darimulutku
hanya dianggap sebagai alasan
mengada-ada, meski itu adalah
kebenaran”.

c.Superego
Dalam novel“Kekang”StefaniBella,

tokohLayungdalam kehidupansehari-
hariTerkadang tidak patuh terhadap
perintah orang tuanya,sesuaidengan
pendapat (Alwisol, 2005:16) bahwa
superego ada hakikatnya merupakan
nilai-nilaiorang tua atau interpretasi
orangtuamengenaistandartsosialyang
dianjarkankepadaanakmelaluiberbagai
larangandanperintah.

Superego merupakan sama
halnya dengan hati nurani yang
mengenali nilai baik dan buruk.
Superego tidak bisa
mempertimbangkan realitas karena
tidakbergumuldenganhal-halrealistic.
Kecualiketika impuls seksualdan
agresivitasiddapatterpuaskandalam
pertimbangan moral. Jelasnya,
sebagai berikut misalnya ego
seseoranginginmelakukanhubungan
sekssecarateraturagarkarirnyatidak
tergangguolehkehadirananak,tetapi
id orang tersebut menginginkan
hubungan seks yang memuaskan
karena seks memang nikmat.
Kemudian superego timbul dan
menengahidengananggapanmerasa
berdosadenganmelakukanhubungan
seks.(Minderop,2010:22).Berikutini
kutipan data struktur kepribadian
tokoh utama Layung yang meliputi
Superego
1.“Entah sudah berapa banyak

trauma yang kudapatkan karena
perlakuanarya,hinggaakhirnyaaku
memberanikan diri untuk pergi
darinya.Sebuah keputusan yang
tidak pernah seorang pun tahu

karena aku terlalutakutdan malu
untukmengungkapkannya”

2. “Iyama,maafLayungyangsalah.
Maafin Layung ya ma “Ucapku
pelan,memecahkeheninganketika
iaakhirnyaberhentimengomel”.

3.“Ohjadibenarmamahabisnanyak-
nanyak sama Arya tentang aku
dikampus? Itu anak udah jadi
detektif kesayangan mama
sekarang?Kenapaenggaksekalian
ajapasangCCTV dibadanlayung.
BiarLayungmaukemanaajasama
siapadanngapainajamamabisa
selalu tahu, jadi enggak perlu
nanyak-nanyaklagikedia”jelasku
diiringisebuahtawakecil”.

4.”Ma,mama tuh sebegitunya iya?
Enggak bisa nanyak sama anak
mama sendiri sampai harus
ngelibatinoranglain?sebegitunya
mama enggak bisa ngjangkau
Layung?Mamamasihingatkan?
KalauLayunginianakmama”?Hati
-hati sekali aku mencoba
mengeluarkan pertanyaan yang
selama ini hanya bercokol
dikepala”.

2.StrukturKepribadianTokoh
TambahanIbuId,Ego,danSuperego

a.Id
Dalam novel“Kekang”karya Stefani

BellatokohIbu,dalam beraktivitasselalu
dipengaruhiolehfaktorkenikmatanyang
diwujudkandenganmembayangkanatau
menghayal,haliniberakibatibu selalu
bersifat kacau dan tidak bisa berfikir
secara rasional dalam melakukan
tindakannya. Berikut ini kutipan data
strukturkepribadiantokohtambahanIbu
yangmeliputiId.
1.“KangRamdan,mungkinmengatakan

akan jadipapakamu aku takpernah
menyangka,ibu mengatakan halini.
Sebab bagiku sampai kapanpun
takkan pernah ada yang bisa
menggantikan ayah. Kukira ibu
merasakan kehilangan seperti apa
yang kurasa.Tapisayangnya tidak,
akusalah”.

2. “Kamumaungerjakantugasataumau



motretbuatberitamuLayung”?
3. “Sekarang mama nanyak kenapa

kamuenggakpernahceritakemama?
kenapa kamu selalu bohong dengan
bilangkalaulagingerjaintugas?mama
jadipenasaran apalagiyang kamu
sembunyiindarimamalayung”.

4. “Kamu ini kalau ngomong suka
seenaknyaya!Apakahiniyangkamu
dapat dari jurnalistik ya? Bebas
ngomongapaajatanpamelihat,kamu
ngomongsamasiapayaLayung”?

b.Ego
Struktur kekang karya kepribadian

tokohtambahanibudalam novel“Kekang”
karyaStefaniBellaterlihatpadasaatibu
melaksanakanaktivitasnyayaitumampu
menunda kepuasan atau mampu
mengendalikan dorongan-dorongan.Ego
menampilkanakalbudiataufikiranyang
selalu siap menyesuaikan dirisehingga
mampu mengendalikan dorongan-
dorongan.Daripaparan tersebutsangat
jelasbahwastrukturkepribadianegodari
tokoh Layung diwujudkan dengan cara
berfikirrasionaldanselalubekerjapada
daerah kesadaran serta bekerja untuk
memuaskanId.Berikutinikutipanndata
strukturkepribadiantokohtambahanIbu
yangmeliputiEgo.
1.“Kejujuran membawa masing-masing

diantara kami lebih terbuka dan
mencobadanmencobabelajaruntuk
menerima.Meskimungkinnanti,tak
selamanyaakuakansepaham dengan
ibu, pun sebaliknya. Namun aku
percaya semua itu akan teratasi
dengan komunikasibaik yang telah
mulaidiawalidenganhariini”.

2.“Mau minum Layung?Apa ngantuk?
Yaudah kalau gitu kamu tidur aja
sekarang.Nantikalaubutuhapa-apa,
bilangajasamamamayanak”.

3. “Ehjangantidurduluinimamabawain
jahe merah hangat,diminum dulu
sebelum tidurya,lagiankamuenggak
maugantidasteryayung,biartidurnya
enakdanenggakkepanasan,enggak
usahpakaiAC duluyaselamakamu
belum sembuh,mamaambilbajumu
dulu dikamarbaru habis itu mama
bantugantibajunyaLayung”.

4. “Sekaliinisajalayungdengerinkata
mamatanpangbantahdulubisa?Biar
kamucepatsembuhLayung”.

c. Superego
Dalam novel“Kekang”Karya stefani

Bellatokohibuterlihatmemilikisikapyang
tidak mampu mengontrol emosi atau
berperilaku sesuaidengan norma-norma
yang ada di lingkungan keluarga.
Superego inimerupakan zatyang lebih
tinggi dari pada diri manusia,fungsi
superegoialahsebagaihatinuraniyang
mengontroldanmengkritikperbuatandiri
sendiri.Berikutinikutipan datastruktur
kepribadian tokoh utama Layung yang
meliputiSuperego
1.“Apapunitukeputusanlayungmama

pastidukung,mama mau jadiyang
terbaik buatlayung.Tapiingat-ingat
pokoknyakamujangansampaisakitin
hatisiapapun.Meskihatikitasudah
disakiti.Janganpernahmembalasnya
dengan hal serupa ya, itu hanya
membuatkamujadiorangyangsama
sepertiorangyangmenyakitikamu”.

2. “Kejujuranmembawamasing-masing
diantara kami lebih terbuka dan
mencoba untuk belajar menerima.
Meskimungkin nantitakselamanya
Akusepaham denganlayung.namun
akupercayasemuaituakanteratasi
dengan komunikasibaik yang telah
mulaidiawalihariini”.

3. “Malam berlalu dengan tangis haru
yang diciptakan oleh dua raga yang
seringberseteru.Akudanibuakhirnya
saling belajarmemahamisemuahal
yangselamainidisembunyikan”.

4. “Secaraenggaklangsungmamatuh
takutkalaulayungenggakpernahikut
sertainmamadisemuapilihanhidup
Layung.Makanyamamamaksalayung
untukikutinmaumama,iyakan?Tapi
lihatapa yang mama lakuin.Mama
enggakngizininLayungbuattahuapa
punitupilihanmama”

SIMPULAN
Berdasarkan hasilpenelitian ini

dapatdisimpulkanbahwa(1)struktur
kepribadianIdtokohutamaLayung.Di
dominasiolehprosesprimer.Struktur
kepribadianego tokohutamalayung
timbuldan terjadikarena dorongan
dariId (karena ego adalah excutive
atau pelaksana), dan struktur
kepribadian Superego tokoh utama



Layung.(2) Struktur kepribadian id
tokohbawahanayahdidominasioleh
tindak reflex dan proses primer,
strukturkepribadian superego tokoh
bawahan ayah didominasioleh ego
ideal,(3)strukturkepribadianidtokoh
bawahan Layung didominasi oleh
tindak reflex dan proses primer
(membayangkan).
1.StrukturKepribadianTokohUtama

Dalam NovelKekangKaryaStefani
Bella.
Struktur kepribadian tersebut

meliputiId,Ego,danSuperego pada
tokohutamayaituLayung.Idadalah
maknayangmengandungsuatureaksi
atau keinginan untuk melakukan
sesuatu. Ego adalah makna yang
mengandung suatu realita atau
keinginan yang dimiliki. Superego
adalah aspek moralyang diterima
secarasosial.
a.Data struktur kepribadian tokoh

utama layung yang meliputi id
ditemukansebanyak10data.

b.Data struktur kepribadian tokoh
utama layung yang meliputiego
ditemukansebanyak10data.

c.Data struktur kepribadian tokoh
utama layung yang meliputi
superego ditemukansebanyak10
data.

2. Struktur kepribadian tokoh
tambahan ibu dalam novelKekang
KaryaStefaniBella.Struktur
kepribadiantersebutmeliputiId,Ego,
dan Superego padatokoh tambahan
yaituibu.
a.Data struktur kepribadian tokoh

tambahan ibu yang meliputi id
ditemukansebanyak10data.

b.Data struktur kepribadian tokoh
tambahan ibu yang meliputiego
ditemukansebanyak5data.

c.Data struktur kepribadian tokoh
tambahan ibu yang meliputi
superego ditemukan sebanyak 5
data.

SARAN

Saranyangingindisampaikanoleh
penulis kepada pembaca penelitian
Novel Kekang karya Stefani Bella
sebagaiberikut:
1.GuruBahasadanSastraIndonesia

Bagi guru Bahasa Indonesia
supaya bisa memanfaatkan sebagai
bahan pertimbangan atau pelengkap
bahan ajar dan acuan untuk
memahamipesandanmaknadalam
pelajaranBahasaIndonesiakhususnya
pelajaranyangmengenaikaryasastra
sepertinovel.
2.BagiPenelitiLain

Bagipenelitiselanjutnya tertarik
untuk meneliti novel melakukan
dengan objek yang lain supaya
penelitian mengenainovelsemakin
beragam. Selain itu, peneliti
menganalisisnovelhendaknyaharus
bisamemahamiterlebihdahulunovel
yang akan dianalisis secara umum
karena pemilihan novelmenjadihal
terpenting.Menganalisisnoveldengan
cara Membaca noveltersebut dan
memahamiwatak-wataktokohdalam
noveltersebut.
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